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ABSTRAK 

SYAHRIL A., (G111 16 341) Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L.) yang Diaplikasi dengan Trichoderma asperellum dan Cendawan Mikoriza 

Arbuskula (CMA). Dibimbingan oleh ELKAWAKIB SYAM’UN dan ABDUL MOLLAH. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis Trichoderma asperellum dan Cendawan 

Mikoriza Arbuskula (CMA) yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga November 2020, dilaksanakan dengan 

tiga tahap, tahap pertama adalah perbanyakan Trichoderma asperellum di Laboratorium 

Biofertilizer dan Jamur Pangan, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Tahap kedua 

adalah tahap lapangan yang dilakukan di Kebun Percobaan (Exfarm), Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin. Adapun tahap ketiga yaitu pengamatan infeksi akar di Laboratorium 

Mikrobiologi Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Makassar. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk percobaan faktorial 2 faktor menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok sebagai rancangan lingkungannya. Percobaan terdiri atas 2 

faktor, faktor pertama T. asperellum yang terdiri dari tiga taraf, yaitu 0 g per tanaman; 5 g per 

tanamam; 7,5 g per tanaman sedangkan faktor kedua adalah CMA terdiri dari tiga taraf, yaitu  

0 g per tanaman; 4 g per tanaman; 8 g per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi antara T. asperellum dan CMA memberikan hasil terbaik pada kombinasi 

perlakuan T. Asperellum 7,5 g dan CMA 8 g per tanaman pada pengamatan jumlah daun yaitu 

18,33 helai dan kombinasi perlakuan T. asperellum 7,5 g dan CMA 4 g per tanaman pada 

pengamatan infeksi akar yaitu 96,11%, sedangkan perlakuan T. asperellum tidak 

memperlihatkan pertumbuhan dan produksi terbaik pada bawang merah. Perlakuan CMA 

dengan dosis 8 g per tanaman memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan bawang merah 

pada parameter volume akar yaitu 4,39 ml. 

 

Kata kunci : Bawang merah, Trichoderma asperellum, CMA 
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ABSTRACT 

SYAHRIL A., (G111 16 341) Growth and Production of Shallots (Allium Ascalonicum L.) 

Applied with Trichoderma asperellum and Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF). Under the 

guidance of ELKAWAKIB SYAM’UN and ABDUL MOLLAH. 

 

This study aimed to determine the best dose of Trichoderma asperellum and Arbuscular 

Mycorrhizal Fungi (AMF) on the growth and production of shallots. The research was carried 

out from August to November 2020, carried out in three stages, the first stage was the 

propagation of Trichoderma asperellum at the Biofertilizer and Food Fungus Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Hasanuddin University. The second stage is the field stage which is 

carried out at the Experimental Garden (Exfarm), Faculty of Agriculture, Hasanuddin 

University. The third stage is observing root infection at the Microbiology Laboratory of the 

Makassar Environmental and Forestry Research and Development Center. The research was 

carried out in the form of a 2-factor factorial experiment using a Randomized Block Design as 

the environmental design. The experiment consisted of 2 factors, the first factor was T. 

asperellum which consisted of three levels, namely 0 g per plant; 5 g per plant; 7.5 g per plant 

while the second factor was AMF consisting of three levels, namely 0 g per plant; 4 g per 

plant; 8 g per plant. The results showed that the interaction between T. asperellum and CMA 

gave the best results in the combination treatment of T. asperellum 7.5 g and AMF 8 g per 

plant on the observation of the number of leaves, namely 18.33 strands and the combination 

treatment of T. asperellum 7.5 g. and AMF 4 g per plant on the observation of root infection 

was 96.11%, while the T. asperellum treatment did not show the best growth and production 

in shallots. AMF treatment with a dose of 8 g per plant gave the best results on the growth of 

shallots at the root volume parameter of 4.39 ml. 

 

Keywords : Onion, Trichoderma asperellum, AMF 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura yang 

tergolong sayuran rempah. Sayuran rempah ini banyak dibutuhkan terutama sebagai 

pelengkap bumbu masakan untuk menambah cita rasa dan kenikmatan masakan. Selain 

sebagai bumbu masak, bawang merah dapat juga digunakan sebagai obat tradisional yang 

banyak bermanfaat untuk kesehatan. 

Bawang merah termasuk komoditas yang pengusahaanya memberikan prospek yang 

cerah karena menjadi salah satu kebutuhan dasar rumah tangga. Produksi dan pengusahaan 

bawang merah perlu ditingkatkan mengingat permintaan konsumen dari waktu kewaktu terus 

meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan daya belinya. 

Menurut data Statistik Konsumsi Pangan (2018) konsumsi perkapita bawang merah pada  

tahun 2018 sebesar 2,758 kg/kapita/tahun dengan rata-rata pertumbuhan dari tahun 2014-2018 

sebesar 2,88%. Dengan asumsi angka konsumsi tahun 2018 tersebut, maka dengan jumlah 

penduduk Indonesia tahun 2020 sebesar 271,34 juta jiwa dibutuhkan penyediaan bawang 

merah sebesar 748.355,72 ton/tahun. Selain itu, bawang merah termasuk salah satu komoditas 

strategis pertanian yang tertuang dalam Rencana Strategis Kementrian Pertanian  

2020-2024 yang produksinya akan terus diupayakan karena bernilai ekonomi cukup tinggi 

dan dapat menjaga ketahanan pangan (stabilitas harga) agar tidak terjadi inflasi.  

Perkembangan produksi bawang merah mengalami peningkatan sejak tahun 2011 

hingga tahun 2017. Kecuali produksi pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,39 

persen dibandingkan tahun 2014 yaitu sebesar 1,23 juta ton. Perkembangan produksi bawang 

merah tahun 2017 dibandingkan tahun 2016 meningkat sebesar 1,61 persen yaitu sebesar 1,47 

juta ton (BPS, 2017). Adapun produksi Bawang merah tahun 2019 mencapai 1,5 juta ton 

(Rencana Strategi Kementrian Pertanian, 2020). 

Perkembangan produksi bawang merah yang terus mambaik mampu memenuhi 

kebutuhan dalam negeri sekaligus mendorong ekspor bawang merah ke luar negeri. Ekspor 

bawang merah Indonesia ke luar negeri pada tahun 2017 mencapai 6.588.605 kg. Jumlah 

tersebut merupakan peningkatan yang sangat pesat  (±800%) dibandingkan ekspor bawang 

merah pada tahun 2016 yaitu sebesar 735.688 kg (BPS, 2018). 

Sebagai upaya mendukung ketersediaan dalam negeri dan ekspor bawang merah secara 

berkelanjutan, perlu dilakukan penerapan teknologi atau cara budidaya yang baik (good 

agricultural practice) dan berkelanjutan pula dengan memperhatikan teknik budidaya yang 

dapat menjaga keberlanjutan produksi. Menurut Murniningtyas (2016), keberlanjutan secara 

ekologi perlu tetap dijaga dengan tidak menggunakan sumber daya alam (SDA) secara 

berlebihan serta tidak menghasilkan limbah yang mengganggu kelangsungan keberadaan 

SDA dan fungsi lingkungan hidup. 

Salah satu permasalahan dalam budidaya bawang merah adalah penggunaan input 

produksi yang tinggi dan beresiko terhadap kelangsungan ekosistem dan menurunkan kualitas 

lingkungan hidup. Faktor produksi yang banyak digunakan dalam budidaya tanaman bawang 

merah adalah pupuk kimia karena lebih mudah dalam pengaplikasian dan secara signifikan 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan produksi tanaman. Akibatnya, selain 
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mengakibatkan pencemaran lingkungan, pemberian pupuk kimia sintetik secara terus menerus 

juga dapat mengakibatkan produktivitas lahan menurun. Penggunaan pupuk kimia secara 

terus menerus akan merusak kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah yang akhirnya akan 

menurunkan produktivitas lahan pertanian. Tanaman tidak dapat sepenuhnya menyerap 100% 

pupuk kimia sintetik sehingga menghasilkan  residu pada tanah dan menyebabkan tanah 

mengeras karena unsur hara yang tersisa dapat mengikat tanah seperti lem atau semen. Selain 

itu, penggunaan pupuk sintetik secara terus menerus juga meningkatkan keasaman tanah 

sehingga populasi organisme penyubur tanah menjadi berkurang dan mati. 

Salah satu teknologi budidaya bawang merah yang dapat digunakan untuk mengurangi 

input eksternal yang tidak ramah lingkungan adalah penggunaan mikroorganisme yang 

berfungsi sebagai pupuk hayati untuk membantu menyediakan unsur hara dan memacu 

pertumbuhan tanaman yaitu Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA). Pupuk hayati CMA 

merupakan agens bioteknologi dan bioprotektor yang ramah lingkungan serta mendukung 

konsep pertanian berkelanjutan. CMA merupakan simbion obligat yang memerlukan 

fotosintat dari tanaman inang untuk pertumbuhan hifanya. Hifa yang mempenetrasi tanaman 

inang membantu mendekatkan unsur hara dari zona rizosfer tanaman inang sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman inang lebih cepat (Parulian et al. 1999 dalam 

Sumiati dan Gunawan, 2006). 

Menurut Ansyar et al, (2017) pemberian mikoriza 10 g/tanaman dan pupuk kascing 

nyata meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.  Adapun pengaplikasian 

mikoriza 2,5 g per tanaman dan pupuk NPK 15-15-15 2,5 g per tanaman juga meningkatkan 

bobot segar umbi bawang merah (Sumiati, 2006). 

Selain Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA), mikroba menguntungkan lainnya yang 

banyak digunakan untuk membantu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman adalah 

Trichoderma spp. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma asperellum yang 

berada di rhizospher mampu merangsang pertumbuhan dan pertahanan tanaman (Harman et 

al,. 2004 dalam Katriani 2013). Menurut Valentine (2017) pengaplikasian Trichoderma sp 15 

g per tanaman terbukti dapat mendukung pertumbuhan tanaman seperti meningkatkan 

panjang akar tanaman, bobot buah, dan bobot kering benih melon hibrida. 

Pengaplikasian kombinasi CMA dan Trichoderma asperellum dapat memberikan 

pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan tanaman karena CMA dapat memperluas serapan 

hara tanaman dan Trichoderma asperellum dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman 

melalui proses dekomposisi bahan organik sehingga dapat diserap oleh tanaman. Valentine 

(2017)  menyatakan bahwa interaksi antara Trichoderma sp dan CMA mampu meningkatkan 

panjang akar tanaman, bobot buah, dan bobot kering benih melon. Mikoriza dan Trichoderma 

sp. dapat menaikkan luas permukaan pengisapan sistem perakaran. Hifa dari mikoriza dapat 

menghasilkan enzim  fosfatase dan asam-asam organik yang  akan mempercepat ketersediaan 

unsur P dan Trichoderma sp. memudahkan pertumbuhan organ tanaman dan meningkatkan 

aktivitas biologis mikroorganisme tanah yang menguntungkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan guna mempelajari dan 

mengetahui pertumbuhan dan produksi  bawang merah yang diaplikasikan Cendawan 

Mikoriza Arbuskula (CMA) dan Trichoderma asperellum. 
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1.2 Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka hipotesis penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat interaksi antara perlakuan Trichoderma asperellum dan Cendawan Mikoriza 

Arbuskula (CMA) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

2. Terdapat satu atau lebih perlakuan Trichoderma asperellum yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

3. Terdapat satu atau lebih perlakuan CMA yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah. 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengetahui 

pengaruh aplikasi Trichoderma asperellum dan Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang pertanian dan sebagai referensi tentang pengaruh aplikasi Trichoderma 

asperellum dan CMA terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah serta 

sebagai literatur pembanding untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

.



 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bawang Merah 

Bawang merah merupakan tanaman rendah yang tumbuh tegak dengan tinggi dapat 

mencapai 15 – 50 cm, membentuk rumpun dan termasuk tanaman semusim. Perakarannya 

berupa akar serabut yang tidak panjang dan tidak terlalu dalam tertanam dalam tanah 

(Wibowo, 2001). Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa, 

berlubang, memiliki panjang 15-40 cm, dan meruncing pada bagian ujung. Daun berwarna 

hijau tua atau hijau muda. Setelah tua, daun menguning, tidak lagi setegak daun yang masih 

muda dan akhirnya mengering dimulai dari bagian ujung tanaman. Daun pada bawang merah 

ini berfungsi untuk fotosintesis dan respirasi sehingga secara langsung kesehatan daun sangat 

berpengaruh terhadap kesehatan tanaman (Annisava dan Solfan, 2014). 

Bagian pangkal umbi membentuk cakram yang merupakan batang pokok yang tidak 

sempurna (rudimenter). Dari bagian bawah cakram tumbuh akar-akar serabut. Di bagian atas 

cakram terdapat mata tunas yang dapat menjadi tanaman baru. Tunas ini dinamakan tunas 

lateral, yang akan membentuk cakram baru dan kemudian dapat membentuk umbi lapis 

kembali (Estu et al., 2007). Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, memiliki 

benang sari dan kepala putik. Tiap kuntum bunga terdiri atas enam daun bunga yang berwarna 

putih, enam benang sari yang berwarna hijau kekuning-kuningan, dan sebuah putik (Annisava 

dan Solfan 2014). Buah berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul membungkus biji berjumlah 

2-3 butir. Bentuk biji pipih, sewaktu masih muda berwarna bening atau putih, tetapi setelah 

tua menjadi hitam. Biji-biji berwarna merah dapat dipergunakan sebagai bahan perbanyakan 

tenaman secara generatif. Umbi bawang merah merupakan umbi lapis. Jumlah umbi per 

rumpun bervariasi antara empat sampai delapan umbi bahkan dapat mencapai 35 umbi 

(Rabinowitch dan Currah, 2002). 

Budidaya bawang merah diusahakan secara musiman, umumnya pada musim kemarau  

yaitu pada bulan April – Oktober (Rachman et al., 2004). Bawang merah dapat ditanam di 

dataran rendah sampai dataran tinggi, yaitu pada ketinggian 0-1000 m di atas permukaan laut 

(dpl). Ketinggian suatu daerah berkaitan erat dengan kecenderungan tingginya curah hujan 

dan kelembabab udara, serta rendahnya intensitas cahaya matahari (minimal 70% 

penyinaran), lama penyinaran yang optimal berkisar antara 11-16 jam /hari tergantung 

varietasnya, dan kelembabab optimum 50-70%. Bawang merah secara umum memerluka 

curah hujan sekitar 1.000-1.500 mm per tahun dan suhu sekitar 25-32 ºC (Yuliani, 2017). 

 

2.2 Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) 

Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) merupakan salah satu kelompok cendawan yang 

hidup di dalam tanah, termasuk golongan endomikoriza yang mempunyai struktur hifa yang 

disebut arbuskula. Arbuskula berperan sebagai tempat kontak dan transfer hara mineral antara 

cendawan dan tanaman inangnya pada jaringan korteks akar. Mikoriza terbentuk karena 

adanya simbiosis mutualisme antara cendawan atau fungi dengan sistem perakaran tumbuhan 

dan keduanya saling memberikan keuntungan (Hidayat, 2003). Menurut Handayanto dan 

Hairiah (2007), mikoriza memiliki hifa yang berpotensi meningkatkan luas permukaan 

serapan akar hingga 80% sehingga akar tanaman lebih optimal dalam mengabsorbsi air dan 

unsur hara. 
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Mekanisme hubungan antara CMA dengan akar tanaman diawali dengan spora CMA 

berkecambah dan menginfeksi akar tanaman, kemudian di dalam jaringan akar CMA ini 

tumbuh dan berkembang membentuk hifa-hifa yang panjang dan bercabang. Jaringan hifa ini 

memiliki jangkauan yang jauh lebih luas daripada jangkauan akar tanaman itu sendiri. Hifa 

CMA yang jangkauannya lebih luas ini selanjutnya berperan sebagai akar tanaman dalam 

menyerap air dan hara dari dalam tanah (Syah et al., 2007). Fungi mikoriza mempenetrasi 

epidermis akar melalui tekanan mekanis dan aktivitas enzim, yang selanjutnya tumbuh 

menuju korteks (Pujianto, 2001). Pearson et al. (2006) menyatakan bahwa untuk terjadinya 

simbiosis terlebih dahulu muncul signal dari akar tanaman, sehingga menyebabkan CMA 

mulai melakukan penetrasi ke akar tanaman tersebut. Menurut Kung’u (2008), peningkatan 

kolonisasi mikoriza pada akar tanaman akan akan meningkatkan bobot segar akar, hal ini 

disebabkan tanaman yang berasosiasi dengan mikoriza dapat mentranslokasikan karbon ke 

dalam akar lebih tinggi dibanding dengan tanaman yang tidak bermikoriza. 

Mikoriza dapat membantu penyerapan unsur hara P. Disamping itu, aktivitas mikoriza 

dapat memproduksi asama-asam organik maupun enzim fosfatase yang dapat mengubah 

unsur P yang berada di zona labil sehingga dapat diserap oleh akar tanaman (Charisma et al., 

2012). Menurut Subiksa (2002), mikoriza dapat meningkatkan absorbsi hara dalam tanah, 

mikoriza dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan kelembaban yang 

ekstrim serta dapat meningkatkan produksi hormon pertumbuhan dan zat pengatur tumbuh 

lainnya seperti auxin sehingga pertumbuhan tinggi tanaman dapat maksimal. Hifa eksternal 

CMA dapat membantu penyerapan air dan unsur-unsur hara yang digunakan dalam proses 

metabolisme di dalam tubuh tanaman sehingga dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman 

(Utomo, 2009).  

Tanaman yang bermikoriza memiliki kemampuan mengambil P dan nutrien lain seperti 

N, K dan Mg pada zona penipisan nutrien di sekitar akar tanaman dan akar yang terinfeksi 

mikoriza memiliki hifa-hifa akar yang tumbuh lebih panjang dibanding tanpa mikoriza 

sehingga menyebabkan produksi tanaman semakin bertambah (Hartoyo et al., 2011). Selain 

untuk membantu penyerapan unsur hara, CMA juga berperan dalam memperbaiki sifat fisik 

tanah, yaitu membuat tanah menjadi gembur (Faiza et al., 2013).  

Menurut Ginting (2018) pengaplikasian mikoriza dapat meningkatkan biomassa dan 

jumlah daun tanaman sawi. Selanjutnya Ansyar et al, (2017) menyatakan bahwa pemberian 

mikoriza 10 g/tanaman dan pupuk kascing nyata meninggkatkan pertumbuhan dan produksi 

bawang merah. Adapun pengaplikasian mikoriza 2,5 g per tanaman dan pupuk NPK 15-15-15 

2,5 g per tanaman juga meningkatkan bobot segar umbi bawang merah (Sumiati, 2006).  

2.3 Trichoderma asperellum 

Trichoderma spp. merupakan jamur antagonis yang sangat penting untuk pengendalian 

hayati. Mekanisme pengendalian Trichoderma spp. yang bersifat spesifik target, mengkoloni 

rhizosfer dengan cepat dan melindungi akar dari serangan jamur patogen, mempercepat 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil produksi tanaman (Purwantisari dan Hastuti, 

2009). Trichoderma spp. merupakan jamur yang hidup bebas yang banyak terdapat di dalam 

tanah dan sistem akar dan diketahui dapat melarutkan fosfat dan unsur hara mikro 

(Saravanakumar et al., 2013).  



Bab 2. Tinjauan Pustaka 

6 
 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa agens hayati seperti Trichoderma juga dapat 

berfungsi sebagai dekomposer. Jamur Trichoderma berperan sebagai dekomposer dalam 

proses pengomposan untuk mengurai bahan organik seperti selulosa menjadi senyawa 

glukosa. Trichoderma spp. sebagai dekomposer membantu mendegradasi bahan organik 

sehingga lebih tersedianya hara bagi pertumbuhan tanaman (Viterbo et al., 2007). 

Keunggulan lain dari Trichoderma yaitu dapat digunakan sebagai biofungisida yang ramah 

lingkungan (Soesanto, 2004). 

Trichoderma sp. mampu memproduksi asam organik seperti glicinic, citric atau asam 

fumaric yang menurunkan pH tanah, dan solubilisasi fospat, mikro nutrient dan kation 

mineral seperti besi, mangan, dan magnesium, yang bermanfaat untuk metabolisme tanaman 

(Saba et al., 2012), serta metabolit yang meningkatkan pertumbuhan tanaman (Carvajal, 

2009). 

Salah satu spesies Trichoderma yang biasa digunakan adalah Trichoderma asperellum. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma asperellum yang berada di rhizospher 

mampu merangsang pertumbuhan dan pertahanan tanaman (Harman et al, 2004 dalam Yanti 

2016). Trichoderma dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar, produktivitas 

tanaman, resistensi terhadap stres abiotik serta penyerapan dan pemanfaatan nutrisi (Harman 

et al,. 2004). 

Berdasarkan cara reproduksi dan struktur tubuhnya T. asperellum termasuk dalam 

kingdom fungi divisi Deuteromycetes dengan konidiofor tegak tidak menyolok mata dan 

kecil, bentuknya globus, subglobus dan sedikit kerucut, bercabang banyak dan teratur 

(berpasangan), dan dapat membentuk klamidospora (Samuels et al., 1999). Trichoderma 

asperellum mampu berkembang secara endofit pada jaringan akar sehingga juga dapat 

dikembangkan sebagai agensia pengendali hayati cendawan patogen tular tanah (Bayley et al., 

2008). T. asperellum menghasilkan tiga tipe propagul yang dapat digunakan sebagai bahan 

formula, yaitu hifa, klamidiospora dan konidia. T. asperellum mempunyai daya antagonis 

yang tinggi dan dapat menghasilkan racun (trichotoxin), sehingga dapat menghambat dan 

mematikan cendawan patogen (Chutrakul dan Peberdy, 2005). 

T. asperellum dapat tumbuh pada pH antara 5.5-7.5. Suhu optimum untuk pertumbuhan 

T. asperellum adalah 25-30 °C, dengan suhu maksimum 35 °C. Konidia Trichoderma spp. 

optimum pada kelembaban 30% di dalam tanah (Singh et al., 2014).  Selain itu T. asperellum 

dapat merangsang ketahanan, pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang mengakibatkan 

peningkatan produksi tanaman (Naher et al., 2014 dalam Jawak , 2016). 

Menurut Valentine (2017) pengaplikasian Trichoderma sp 15 g per tanaman terbukti 

dapat mendukung pertumbuhan tanaman seperti meningkatkan panjang akar tanaman, bobot 

buah, dan bobot kering benih melon hibrida. Sejalan dengan hal tersebut, Ismail (2020) 

menjelaskan bahwa pengaplikasian kombinasi Trichoderma asperellum, mulsa dan kompos 

bahan tanaman memberikan peningkatan produksi bawang merah lokal palu sebesar 125% 

terhadap kontrol. 


